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RINGKASAN 

SONYA OKTARITA. Karakteristik Habitat dan Status Resistensi Aedes aegypti 

Terhadap Temefos dan Sipermetrin di Wilayah Buffer Pelabuhan Laut Kota Padang. 

Dibimbing oleh SUSI SOVIANA dan SUPRIYONO. 

 

Wilayah buffer Pelabuhan Laut Kota Padang memiliki kondisi ekologis yang 

mendukung perkembangbiakan Aedes aegypti, vektor utama demam dengue. 

Berdasarkan International Health Regulation (IHR) 2005 dan pedoman 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, kawasan pelabuhan wajib bebas dari 

vektor penyakit dalam radius minimal 400 meter dari titik masuk pelabuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik habitat larva, menganalisis 

status resistensi populasi Ae. aegypti terhadap temefos dan sipermetrin, serta 

menganalisis penggunaan insektisida rumah tangga oleh masyarakat di tiga wilayah 

buffer Pelabuhan Laut Kota Padang: Teluk Bayur, Muara Padang, dan Bungus. 

Pengambilan sampel dilakukan melalui survei wadah/kontainer pada 300 bangunan 

dan pemasangan 600 ovitrap (perangkap telur nyamuk) secara merata. Uji resistensi 

terhadap temefos (menggunakan larvasida kimiawi technical grade) dianalisis 

menggunakan regresi probit untuk memperoleh nilai LC90, sedangkan uji 

kerentanan nyamuk dewasa terhadap sipermetrin 0,05% menggunakan kertas 

impregnasi (WHO Collaborating Centre) dilakukan sesuai prosedur WHO 

susceptibility test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa habitat perkembangbiakan 

larva Ae. aegypti dominan ditemukan pada bak mandi terbuka berbahan semen. 

Nilai House Index, Container Index dan Breteau Index mengindikasi risiko 

penularan sedang dan melebihi ambang batas Kementerian Kesehatan RI. Nilai 

LC90 temefos berkisar 0,011-0,029 mg/L menunjukan populasi Ae. aegypti masih 

rentan, meskipun terdapat indikasi awal toleransi pada wilayah Teluk Bayur. Uji 

kerentanan terhadap sipermetrin menunjukkan populasi Ae. aegypti masih rentan 

dengan mortalitas 100% pada seluruh isolat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

potensi risiko penularan dengue di wilayah buffer Pelabuhan Laut Kota Padang, dan 

memberikan data dasar untuk memperkuat strategi pengelolaan vektor terpadu di 

lingkungan pelabuhan. 

 

Kata kunci: Aedes aegypti, Habitat larva, Resistensi, Sipermetrin, Temefos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 
SONYA OKTARITA. Habitats Characteristics and Resistance Status of Aedes 

aegypti to Temephos and Cypermethrin in the Buffer Zone of Padang City Seaport. 

Supervised by SUSI SOVIANA and SUPRIYONO. 
 

The buffer zones of Padang City Seaport provide ecological conditions 

favorable for the proliferation of Aedes aegypti, the primary vector of dengue fever. 

In line with the International Health Regulation (IHR) 2005 and national guidelines, 

seaports areas must maintain a vector-free radius of at least 400 meters from entry 

points. This study aimed to analyze the characterize larval habitats, analyze the 

resistance status of Aedes aegypti population to Temephos dan Cypermethrin, and 

analyze yhe use of household insecticides by communities in three buffer zones: 

Teluk Bayur, Muara Padang, and Bungus. Larval surveys were conducted in 300 

buildings, complemented by the deployment 600 ovitraps across the study area. 

Temephos resistance (using technical-grade larvicide) was evaluated using probit 

regression to estimate LC90, while adult susceptibility to 0.05% Cypermethrin was 

assessed using WHO-impregnated papers following WHO susceptibility test 

procedures. Aedes aegypti larvae were predominantly found in open cement 

bathing containers. The House Index, Container Index, and Breteau Index indicated 

a moderate dengue transmission risk and exceeded the national threshold levels. 

Temephos LC90 values ranged from 0.011 to 0.029 mg/L, indicating general 

succeptibility, though early indication of reduced susceptibility were detected in 

Teluk Bayur. Cypermethrin susceptibility test showed 100% mortality for all 

isolates. These findings further indicate the potential risk of dengue transmission 

in the buffer zones of Padang City Seaport, providing baseline data for periodic 

resistance monitoring and for strengthening integrated vector management 

strategies in seaport environments. 
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